BAB IV

KESIMPULAN

Chadissiswo sebagai bentuk seni pertunjukan
tradisional tidak lepas kaitannya dengan masyarakat dimana
seni itu lahir dan berkembang. Perkembangannya masih
mengikuti proses 'perubahan dalam masyarakat. Masyarakat
sebagal pemilik kesenian tersebut ikut menentukan dalam
perkémbangannya maupun kelangsungan hidupnya.

Sebagal kesenian jenis slawatan yang berada.di desa
Argodadi dusun Sungapan Dukuh, Chadissiswo mempunyai fungsi
ganda yaitu sebagal seni dakwah dan seni sosial. Dalam seni
dakwah kesenian ini mempunyai peranan sebagai penyiaran atau
penyebaran agama Islam. Keberadaannya merupakan bagian dari
upacara Maulud Nabi Muhammad SAW dan tidak lepas dari
masyarakat pendukungnya yang beragama Islam.

Dalam seni sosial kesenian ini bertujuan sebagai
pemeriah suasana dan mempererat hubungan persaudaraan
diantara para warganya. Fungsi tari ini sangat berarti bagi
kehidupan masyarakat Argodadi dusun Sungapan Dukuh karena
berkaitan dengan maksud dan tujuan penyelenggaraannya.

Chadissiswo adalah suatu bentuk seni yang bertemakan
keagamaan dan berisikan ajaran-ajaran yang baik dan berguna
bagi manusia. Ajaran itu berupa Amar Ma'ruf Nahi M‘unkar.-
Keberadaannya selalu mendapat tanggapan vyang baik dari
masyarakat pendukungnya, khususnya dusun Sungapan Dukuh.

Terbukti bahwa sampai saat ini dalam setiap pertunjukannya
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selalu dipadati penonton. Bahkan dalam perkembangannya dan
pelestariannya kesenian ini sekarang mulai membentuk
kaderisasi para remaja dan anak-anak.

Untuk menunjang kelangsungan dan kelestarian itu,
masyarakat Argodadi dusun Sungapan Dukuh selalu membina dan
meningkatkan aktivitasnya dalam era modernisasi. Hal itu
mendapat tanggapan yang baik dari organisasi LKMD dengan
pemantauan dan perlindungan baik dalam latihan atau
pemehtasannya. Dengan adanya perhatian itu maka kesenian ini
telah menunjukkan kemajuannya. Terbukti selalu mendapatkan
prestasi dalam setiap kesempatan mengikuti festival kesenian

rakyat atau religius tingkat kabupaten atau propinsi.
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